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ABSTRAK 

 
Permasalahan dalam proses pembelajaran memiliki banyak 

faktor, salah satunya yaitu rendahnya pemahman konsep matematis 

peserta didik. Berdasarkan hasil pra penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti model pembelajaran yang kurang bervariasi dan  gaya kognitif 

peserta didik yang berbeda beda. Oleh karena itu, penelitian ini 

menerapkan teori Van Hiele untuk mengatasi rendahnya pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta didik. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui : pengaruh penerapan teori 

Van Hiele terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, 

pengaruh gaya kognitif field independent dan field dependent terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan interaksi antara teori 

Van Hiele dengan gaya kognitif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian Quasi Experiment Design. Dengan menetapkan populasi 

seluruh peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Jatiagung. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling. Untuk mengumpulkan data menggunakan 

instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan instrumen tes GEFT ( Group Embedded Figure Test) 

untuk mengukur gaya kognitif peserta didik. teknik analisis data 

menggunakan uji Anova dua jalur dengan taraf signifikansi 5%. 

Hasil analisis didapatkan       𝑒          ,     ditolak 

sehingga terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan teori Van 

Hiele dengan model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

pemhaman konsep matematis.       𝑒            ,     

ditolak, sehingga terdapat pengaruh gaya kognitif (field independent 

dan field dependent) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis.        𝑒                  diterima. Sehingga tidak 

terdapat interaksi antara penerapan teori Van Hiele dengan gaya 

kognitif (field independent dan field dependent) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Sehingga dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik menggunakan penerapan teori Van Hiele lebih baik 

dibandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik dengan model pembelajaran ekspositori. 

Kata Kunci: Teori Van Hiele, Pemahaman Konsep, Gaya Kognitif 
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ABSTRACT 

 

Problems in the learning process have many factors, one of 

which is the low understanding of mathematical concepts of students. 

Based on the results of pre-research, it shows that the ability to 

understand mathematical concepts of students is still relatively low. 

This can be influenced by several factors such as less varied learning 

models and different cognitive styles of students. Therefore, this study 

applies Van Hiele's theory to overcome the low understanding of 

mathematical concepts in terms of the cognitive style of students. The 

purpose of this study is to find out: the influence of the application of 

Van Hiele theory on the ability to understand mathematical concepts, 

the influence of concepts, the influence of field independent and field 

dependent cognitive styles on the ability to understand mathematical 

concepts and the interaction between Van Hiele theory and cognitive 

style on the ability to understand mathematical concepts. 

The research uses a quantitative approach, with the type of 

Quasi Experiment Design research. By determining the population of 

all grade IX students at SMP Negeri 2 Jatiagung. Sampling in this 

study used cluster random sampling technique. To collect data using 

test instruments to measure the ability to understand mathematical 

concepts and GEFT (Group Embedded Figure Test) test instruments 

to measure the cognitive style of learners. data analysis technique 

using two-track Anova test with significance level of 5%. 

he analysis results showed that the P-value was 0.00<0.05, 

    was rejected so that there was a difference in the influence 

between the application of Van Hiele theory and the expository 

learning model on the ability to understand mathematical concepts. P-

value 0.000<0.05,     is rejected, so there is an influence of 

cognitive style (field independent and field dependent) on the ability to 

understand mathematical concepts. P-value 0.633>0.05,      is 

accepted. So there is no interaction between the application of Van 

Hiele's theory and cognitive style (field independent and field 

dependent) on the ability to understand mathematical concepts. So 

from these data it can be concluded that the ability to understand 

mathematical concepts of students using the application of Van Hiele 

theory is better than the ability to understand mathematical concepts 

of students using the expository learning model. 

 

Keywords: Van Hiele Theory, Concept Understanding, Cognitive 

Style  
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MOTTO 

 

 
“Bukanlah kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutanlah yang 

membuat kita sulit” 

KH. Anwar Zahid 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

     Penegasan judul dalam Skripsi ini berguna untuk 

memudahkan dalam menelaah serta memberikan pengertian 

terhadap persepsi pokok permasalahan yang dikaji oleh peneliti. 

Sehingga dirasa perlu adanya penjelasan judul untuk memperjelas 

pokok permasalahan yang menjadi bahan kajian selanjutnya. 

Adapun judul Proposal Skripsi ini adalah: Pengaruh Penerapan 

Teori Van Hiele Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif. Kemudian adapun 

penegasan judul yang di maksud adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda)  yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Influence atau pengaruh yaitu daya 

yang timbul pada khalayak sebagai akibat dari pesan 

komunikasi, yang mampu membuat mereka melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu. 

2. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau 

golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

3. Teori Van Hiele ditemukan oleh Piere Van Hiele dan Diana 

Van Hiele-Geldof mereka mengemukakan sebuah teori belajar 

yang disebut Teori Van Hiele.
1
 Teori Van Hiele merupakan 

teori belajar yang menjelaskan tahap-tahap perkembangan 

mental anak dalam menganalisis permasalahan geometri.
2
 

                                                             
1
Dian Hardianti, ―Pengaruh Penerapan Teori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Geometri Sifat-Sifat Bangun Datar Sederhana Siswa 
Kelas IV SDN 530 Redo,‖ Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020. 

2 Suci Apriyanti and Harina Fitriyani, ―Teori Van Hiele : Tingkat Berpikir Siswa 

SMP Bergaya Kognitif Reflektif Dan Impulsif Pada Materi Segiempat,‖ Seminar 
Nasional Pendidikan, Sains Dan Teknologi Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang 0, no. (2017): 365, 

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/3080. 
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4. Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan 

penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, 

menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran matematika. 

5. Gaya kognitif adalah sebuah cara peserta didik dalam 

belajar,yang berhubungan dengan cara penerimaan serta 

pengolahan informasi, sikap dan kebiasaan yang berhubungan 

dengan lingkungan belajar. Gaya kognitif menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun pembelajaran sehingga 

kedudukan dari gaya kognitif tidak dapat diabaikan dalam 

proses pembelajaran.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu pondasi dalam mengembangkan kemampuan 

koneksi, komunikasi, representasi, argumentasi, pemecahan masalah 

dan berfikir kritis serta kreatif matematis adalah kemampuan 

pemahaman konsep.
3
 Pemahaman diartikan dari kata understanding, 

tingkat pemahaman ditentukan pada tingkat keterkaitan sebuah 

gagasan, prosedur atau fakta matematika yang dipahami secara 

keseluruhan jika hal tersebut dapat membuat jaringan dengan 

keterkaitan yang tinggi.
4
 Sedangkan konsep dapat dijelaskan sebagai 

ide abstrak yang bisa digunakan dalam  mengelompokkan 

sekumpulan objek.
5
  

Kemampuan pemahaman konsep telah dijelaskan dalam Al–

Quran pada surat Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi : 

ىِتٌ ءَاواَءَٓ ٱلَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئِٓمًا يحَْذَرُ ٱلْءَاخِزَةَ وَيزَْجُوا۟  هْ هوَُ قََٰ أمََّ

زُ  رَحْمَتَ رَبِّهۦِ ۗ قلُْ هلَْ يسَْتوَِى ٱلَّذِيهَ يعَْلمَُونَ وَٱلَّذِيهَ لََ يعَْلمَُونَ ۗ إوَِّمَا يتَذََكَّ

بِ   أوُ۟لوُا۟ ٱلْْلَْبََٰ
Artinya:‖(Apakahakamuahaiaorangamusyrikayangaalebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud 

                                                             
3Mukhlisatul Humaira Syaifar and Yenita Roza, ―Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Ditinjau Dari Gender,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 

(January 27, 2022): 520, https://doi.org/10.31004/CENDEKIA.V6I1.1097. 
4Nila Kesumawati, ―Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran 

Matematika,‖ Semnas Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2008, 230. 
5Ibid. 
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dan berdiri, sedangkan ia takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat tuhannya? katakanlah :”Adakah sama orang-

orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?”sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelarajan”. 

Dalam QSaAz-Zumar ayat 9 membahas tentang konsep dari 

pendidikan bagi ulul albab,ulul albab merupakan orang yang berakal, 

memiliki pikiran, perasaan serta hati, tetapi bukan hanya memilikinya 

namun dapat menggunakannya secara maksimal sehingga dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan luas serta pandangan 

yang tajam  terhadap sesuatu.
6
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses menuntut ilmu para peserta didik perlu memiliki 

kemampuan pemahaman konsep agar dapat memperoleh sebuah ilmu. 

Menurut Sanjaya dalam Hadi dan Kasum mengatakan bahwa 

pemahaman konsep adalah sebuah kemampuan peserta didik dalam 

menguasai beberapa konsep mata pelajaran, dimana peserta didik 

tidak hanya memiliki kemampuan ataupun ingatan sejumlah konsep 

yang dipelajari, tetapi memiliki kemampuan dalam mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dipahami, memberikan 

interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
7
 Berdasarkan pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

dapat diterjemahkan sebagai kemampuan dalam melakukan sebuah 

perilaku berdasarkan kesanggupan seseorang dalam melihat suatu 

objek yang berasal dari bermacam sudut pandang, sehingga objek 

tersebut lebih mudah dan sederhana untuk dimengerti. Pemahaman 

akan konsep menjadi kemampuan yang mendasari dalam mempelajari 

matematika secara lebih bermakna.
8
  

                                                             
6Ali Mustofa, ―Ulul Albab Perspektif Pendidikan Islam,‖ Portal Jurnal 

Online Kopertais Wilayah IV (EKIV) 5 (2016): 76. 
7Sutarto Hadi and Maidatina Umi Kasum, ―Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Memeriksa Berpasangan (Pair Checks),‖ EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 

3, no. 1 (April 1, 2015): 61, https://doi.org/10.20527/EDUMAT.V3I1.630. 
8Filian Yunita Sari, Nanang Supriadi, and Rizki Wahyu Yunian Putra, 

―Model Pembelajaran CUPs Berbantuan Media Handout: Dampak Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 
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Tuntutan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menjelaskan 

tentang tujuan dari pembelajaran matematika yaitu peserta didik harus 

mempunyai kemampuan dalam pemahaman konsep matematika, 

memaparkan hubungan antar konsep, serta menerapkan konsep atau 

logaritma, secara tepat, luwes, akurat dan efisien dalam memecahkan 

sebuah masalah.
9
 Dengan kemampuan pemahaman konsep yang baik 

maka akan berdampak pada 5 keterampilan proses yang perlu dimiliki 

peserta didik pada pembelajaran matematika yang dituturkan oleh  

National Council of Teacher Mathematic yaitu : (1) pemecahan 

masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning 

and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi 

(communication); dan (5) representasi (representation).
10

 Dengan 

kemampuan pemahaman konsep yang baik maka kelima keterampilan 

tersebut akan berkembang.
11

Sehingga kemampuan pemahaman 

konsep menjadi aspek yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika.
12

 

Matematika menjadi materi yang memerlukan pemahaman 

konsep matematis. Materi matematika yang sering dijumpai dalam 

kehidupan dan lingkungan sekitar yaitu geometri. National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) mengemukakan bahwa ―Geometry 

offers a means of describing, analyzing, and understanding the world 

and seeing beauty in its structures‖, memiliki arti bahwa belajar 

mendeskripsikan, menganalisis, dan memahami dunia serta melihat 

keindahan yang terdapat pada isinya sama halnya dengan belajar 

geometri.
13

 Geometri berperan sebagai bagian dari matematika yang 

                                                                                                                                   
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (January 31, 2022): 96, 
https://doi.org/10.31980/MOSHARAFA.V11I1.1128. 

9 Dwi Anggraeni, Djoko Purnomo, and Aryo Andri Nugroho, ―Analisis 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif Field Independent Dan Field Dependent,‖ Imajiner: Jurnal 
Matematika Dan Pendidikan Matematika 3, no. 5 (September 30, 2021): 429, 

https://doi.org/10.26877/IMAJINER.V3I5.8084. 
10 Yuli Sasmita Wulandari and Dadang Rahman Munandar, ―Identifikasi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Terhadap Gaya Kognitif Siswa SMP Dengan 
Materi Kubus Dan Balok,‖ Prosiding Sesiomadika 2, no. 1a (2020): 209, 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2393. 
11Ibid. 
12Ibid., 210. 
13 Erfan Yudianto et al., ―Pengaruh Penerapan Fase-Fase Pembelajaran Van 

Hiele Terhadap Tingkat Berpikir Geometri Siswa SMA,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal 
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mempelajari tiga unsur yaitu titik, garis dan bidang dan didalamnya 

terdapat tentang pengukuran, bentuk, posisi, gambar, ruang serta 

dimensi.
14

 Pembelajaran metematika disetiap jenjang pendidikan 

sebagian besar merupakan geometri.  

Menurut aspek matematik, geometri merupakan materi yang 

mempersiapkan perhitungan-perhitungan dalam memecahkan sebuah 

soal. Menurut Usiskin dalam Abdussakir mengatakan bahwa geometri 

merupakan cabang dari matematika yang mempelajari pola visual, 

menghubungkan matematika dengan dunia nyata serta sebuah cara 

penyajian fenomena yang tidak terlihat serta sebuah contoh dari 

sistem matematika. 
15

 Pada dasarnya geometri mempunyai kesempatan 

yang besar untuk dipahami peserta didik dibandingkan dengan materi 

lainnya. Dikarenakan ide-ide geometri telah diketahui oleh peserta 

didik seperti garis, bidang dan ruang. Namun banyak pembahasan 

yang kebanyakan tidak disukai oleh peserta didik. Biasanya dalam 

materi geometri menggunakan soal yang berbentuk gambar dan cerita 

sehingga sejumlah peserta didik merasa kesusahan saat mengerjakan 

masalah geometri.  

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa menjadi 

faktor internal yang membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan 

permasalahan dalam matematika khususnya pada materi geometri. Hal 

ini diperkuat dengan adanya hasil survey PISA pada tahun 2018 yang 

membuktikan kemampuan bermatematika peserta didik di Indonesia 

menduduki peringkat ke-73 dari total 79 negara dengan memperoleh 

skor rata - rata matematika adalah 379.
16

 Dari hasil tersebut 

menyatakan bahwa masih rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Dalam hal ini selaras dengan hasil pra penelitian yang 

                                                                                                                                   
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (February 7, 2022): 711, 

https://doi.org/10.31004/CENDEKIA.V6I1.1289. 
14 Norma Yunaini and Yunni Arnidha, ―Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Teori Van Hiele  Terhadap Pemahaman Bangun Ruang Kubus Geometri Siswa 

Tunagrahita,‖ Journal Of Elementary School Education (Jouese) 2, no. 2 (July 31, 

2022): 129, https://doi.org/10.52657/JOUESE.V2I2.1774. 
15Abdussakir, ―Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele,‖ Madrasah: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 2, no. 1 (April 21, 2009), 

https://doi.org/10.18860/JT.V2I1.1832. 
16 Yunita Sari, Supriadi, and Wahyu Yunian Putra, ―Model Pembelajaran 

CUPs Berbantuan Media Handout: Dampak Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 96. 
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dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Jati Agung kelas VIII semester 

genap dengan hasil tes pemahaman konsep matematis pada materi 

geometri yaitu : 

 

Tabel 1. 1 

Hasil Pra Penelitian Kelas VIII SMP Negeri 2 Jati Agung Pada 

Materi Geometri Tahun Ajaran 2022/2023 

No Kelas 
Nilai KKM 

Jumlah 
0   65 65       

1 VIII A 15 12 27 

2 VIII B 21 4 25 

3 VIII C 20 8 28 

5 VIII E 19 4 23 

6 VIII F 20 5 25 

Jumlah 95 33 128 

Persentase 74,21% 25,78% 100% 

Sumber:Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Kelas VIII 

 SMP Negeri 2 Jati Agung. 

Berdasarkaan tabel 1.1 di atas diambil  5 kelas dan diketahui 

bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

matematika di kelas VIII SMP Negeri 2 Jati Agung yaitu 65 . Dari 

hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 128 peserta didik 

hanya 33 peserta didik yang berhasil mendapatkan nilai diatas KKM 

yaitu sekitar 25,78% dari keseluruan peserta didik. Sedangkan 123 

peserta didik atau sekitar 74,21% belum mampu mencapai KKM yang 

ditentukan.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya 

pemahaman konsep matematis pada materi geometri di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Jatiagung. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman matematis peserta 

didik pada materi geometri, antara lain peserta didik terbiasa 
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mempelajari konsep dan rumus matematika dengan cara menghafal 

tanpa memahami maksud, isi, dan kegunaannya. Menurut Bu Reni 

Puspita Sari,S.Pd selaku guru matematika di SMP Negeri 2 Jati Agung 

penyebab dari rendahnya pemahaman konsep matematis yakni peserta 

didik dalam belajar matematika masih bersifat abstrak sehingga sulit 

untuk memahami matematika.  

Selain rendahnya pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran geometri, model pembelajaran yang diterapkan juga 

belum tepat dari hasil wawancara peneliti dengan guru metematika 

kelas VIII SMP N 2 Jati Agung mengemukakan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model Ekspositori. Untuk itu 

peneliti mencoba menggunakan teori Van Hiele sebagai salah satu 

cara untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi geometri. Menerapakan teori Van Hiele dapat menjadi 

salah satu tindakan yang tepat oleh guru untuk mengajarkan materi 

geometri dikarenakan teori Van Hiele menekankan pada tahapan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap berpikir peserta didik 

sehingga diharapkan peserta didik dapat memahami pembelajaran 

dengan baik. 

Teori Van Hiele adalah teori pembelajaran yang secara khusus 

dapat digunakan dalam pembelajaran geometri. teori Van Hiele 

merupakan teori belajar yang dikemukakan oleh Van Hiele yang 

menjelaskan tahap-tahap perkembangan mental anak dalam 

menganalisis permasalahan geometri.
17

 Menurut Van Hiele 

mempelajari geometri, siswa mengalami lima tingkatan atau tahapan 

berpikir yaitu (1) tingkat visualisasi, (2) tingkat analisis, (3) tingkat 

abstraksi, (4) tingkat deduksi formal, (5) tingkat rigor.
18

 

Keunggulan dari teori Van Hiele yaitu teori ini memberikan 

bantuan kepada peserta didik agar belajar berdasarkan pengalaman 

atau pengetahuan yang dimiliki dalam memahami geometri, peserta 

                                                             
17 Apriyanti and Fitriyani, ―Teori Van Hiele : Tingkat Berpikir Siswa SMP 

Bergaya Kognitif Reflektif Dan Impulsif Pada Materi Segiempat,‖ 365. 
18Lia Nuraini, Epon Nur‘aeni L, and Nana Ganda, ―Pengaruh Penerapan 

Teori Belajar Van Hiele  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat 

Bangun Datar,‖ PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
8, no. 2 (June 19, 2021): 397, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/35348. 
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didik tidak diharuskan untuk mengetahui yang akan dipelajari namun 

peserta didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri saat proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu kecepatan pemahaman dari 

tahap awal ke tahap selanjutnya bergantung dari isi dan model 

pembelajaran yang dipakai oleh guru daripada usia dan kematangan 

berfikir peserta didik. 

Teori Van Hiele telah banyak diterapkan, beberapa penelitian 

yang menggunakan teori Van Hiele dan memiliki dampak yang positif 

yaitu (1) Hedi Budiman dan Mia Rosmiati dalam jurnal penelitiannya 

yang berjudul penerapan teori belajar Van Hiele berbantuan geogebra 

untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang belajar dengan menggunakan teori Van Hiele berbantuan 

Geogebra lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori dan pada umumnya sikap 

peserta didik terhadap teori Van Hiele berbantuan Geogebra adalah 

positif‖.
19

 (2) Dian Hardianti dalam skripsinya yang berjudul pengaruh 

penerapan teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika pada 

materi geometri menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan teori 

belajar Van Hiele terhadap hasil belajar.
20

 (3) Erfan Yudianto dkk 

pada tahun 2022 hasil dari penelitiannya yaitu penerapan fase-fase 

pembelajaran Van Hiele dapat digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran geometri di dalam kelas secara signifikan berpengaruh 

terhadap berpikir geometri peserta didik.
21

 

Selain rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik 

dan model pembelajaran yang kurang tepat, salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam proses 

pembelajaran  matematika pada materi geometri yaitu gaya kognitif. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat guru matematika kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Jatiagung menyatakan bahwa kesulitan dalam pembelajaran 

                                                             
19Hedi Budiman and Mia Rosmiati, ―Penerapan Teori Belajar Van Hiele 

Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa,‖ PRISMA 9, no. 1 (June 3, 2020): 47, https://doi.org/10.35194/JP.V9I1.845. 

20 Hardianti, ―Pengaruh Penerapan Teori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Geometri Sifat-Sifat Bangun Datar Sederhana Siswa 

Kelas IV SDN 530 Redo.‖ 
21Yudianto et al., ―Pengaruh Penerapan Fase-Fase Pembelajaran Van Hiele 

Terhadap Tingkat Berpikir Geometri Siswa SMA,‖ 710. 
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matematika salah satunya peserta didik memiliki cara yang berlainan 

dalam memproses informasi terdapat peserta didik yang cepat, sedang 

maupun lambat dalam menerima informasi sehingga sebagai guru 

perlu mengetahui kemampuan dari masing-masing peserta didik. 

Setiap peserta didik mempunyai perbedaan dalam cara memperoleh 

dan menyimpan serta menerapkan beberapa pengetahuan. Perbedaan 

cara tersebutlah yang terlihat pada cara peserta didik dalam 

memproses pemahamannnya  berdasarkan apa yang dilihat, diingat 

serta dipikirkan oleh peserta didik.
22

 

Dengan demikian gaya kognitif adalah karakteristik dari 

setiap individu dalam membuat keputusan, memecahkan masalah, 

mengingat dan merasakan serta berpikir.
23

 Menurut Woolfolk dalam 

Darmono menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan sebuah cara 

berbeda untuk melihat, mengenal, dan mengorganisasi sebuah 

informasi.
24

 Menurut teori epistemology empiris menekankan akan 

kebutuhan lingkungan belajar dengan menyediakan kesempatan 

belajar dengan begitu peserta didik dapat belajar untuk 

mengembangkan dan membangun pengetahuan melalui 

pengalamannya sehingga lingkungan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran salah satunya yaitu gaya kognitif.
25

 Gaya kognitif 

berhubungan dengan kemampuan untuk memproses, menyimpan, 

serta dalam menggunakan informasi untuk menanggapi beragam jenis 

                                                             
22Linda Septiani and Heni Pujiastuti, ―Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kognitif,‖ 

Media Pendidikan Matematika 8, no. 1 (June 30, 2020): 30, 
https://doi.org/10.33394/MPM.V8I1.2567. 

23Wulandari and Munandar, ―Identifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Terhadap Gaya Kognitif Siswa SMP Dengan Materi Kubus Dan Balok,‖ 211. 
24 AL Darmono, ―Identifikasi Gaya Kognitif (Cognitive Style) Peserta Didik 

Dalam Belajar,‖ Al-Mabsut : Jurnal Studi Islam Dan Sosial 3, no. 1 (September 1, 

2012): 63–69, https://doi.org/10.56997/ALMABSUT.V3I1.39. 
25Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, 

―Pengaruh Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, 

no. 1 (May 14, 2016): 117, https://doi.org/10.24042/AJPM.V7I1.9699. 
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kondisi lingkungan.
26

 Dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah 

perbedaan cara seseorang dalam memproses informasi.
27  

 Gaya kognitif  menurut aspek psikologi dibagi menjadi dua 

yaitu field dependent dan field independent. Seseorang yang 

cenderung menangkap informasi apa adanya dan kurang pandai serta 

lebih cenderung ke aspek sosial yaitu seseorang yang memiliki gaya 

kognitif field dependent sedangkan seseorang yang memiliki 

kecendrungan dalam menganalisis sebuah informasi yang diperoleh 

serta mampu mengembangkan struktur yaitu seseorang yang memiliki 

gaya kognitif field independent.28
Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan intrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk 

mengukur gaya kognitif masing-masing peserta didik. Group 

Embedded Figure dikembangkan oleh Witkin intrumen tersebut 

diterapkan untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki gaya 

kognitif field independent atau field dependent.29
 Tes GEFT telah 

diadaptasi oleh Bapak I Nyoman S Degeng. GEFT adalah sebuah tes 

yang mengarahkan peserta didik untuk mencari bentuk-bentuk 

sederhana yang terdapat pada bentuk yang lebih kompleks serta lebih 

besar yang dirangkai dengan sedemikian rupa sehingga dapat 

menyembunyikan dan memasukkan bentuk sederhana tersebut.
30

 

Diketahui pula bahwa di SMP Negeri 2 Jatiagung belum 

diadakan tes gaya kognitif dengan demikian belum diketahui 

kemampuan masing masing peserta didik. Dalam hal ini tes gaya 

kognitif perlu dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan dari 

                                                             
26Anggraeni, Purnomo, and Andri Nugroho, ―Analisis Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field 
Independent Dan Field Dependent,‖ 430. 

27Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, ―Pengaruh Pembelajaran Berbatuan 

Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif.‖ 
28Dede Yuliyani Rohmah and Nining Setyaningsih, ―Kemampuan Literasi 

Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Berbasis PISA Konten Change and 

Relationship Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa,‖ EDUKATIF : JURNAL ILMU 

PENDIDIKAN 4, no. 2 (February 6, 2022): 1838, 

https://doi.org/10.31004/EDUKATIF.V4I2.2067. 
29Mochamad Abdul Basir, ―Kemampuan Penalaran Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika FKIP Unissula 3, no. 1 (2015): 108. 
30Nunuk Suryanti, ―Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar 

Akutansi Keuangan Menengah 1,‖ Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika 4, no. 1 

(December 1, 2014): 1399, https://doi.org/10.23887/JINAH.V4I1.4601. 
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peserta didik. Beberapa penelitian yang membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh gaya kognitif terhadap pemahaman konsep matematis 

diantaranya yaitu : Penelitian yang dilaksanakan oleh Ramadhani 

Dewi Purwanti dkk tahun 2016 menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara peserta didik yang memiliki FI dan FD terhadap pemahaman 

konsep matematis.
31

 Dan penelitian yang dilakukan oleh Filian Yunita 

Sari dkk tahun 2021 dengan hasil penelitian yaitu gaya kognitif field 

independent dan field dependent mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
32

 

Keterbaruan penelitian ini dari penelitian terdahulu yaitu 

penelitian ini menerapkan model pembelajaran Van Hiele terhadap 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif. Dengan 

masalah tersebut peneliti terdorong untuk melakukan sebuah  

penelitian yang berjudul”Pengaruh Penerapan Teori Van Hiele 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau 

Dari Gaya Kognitif ”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan pengamatan lapangan, 

maka masalah yang diteliti di SMP N 2 Jati Agung khususnya pada 

materi geometri yaitu : 

1. Masihaarendahnyaaapemahamanakonsep matematis peserta 

didikakelas IX di SMP N 2 Jati Agung khususnya pada 

materi geometri. 

2. Model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. 

3. Dalam pembelajaran belum memperhatikan gaya kognitif 

peserta didik. 

Dalam sebuah penelitian peneliti perlu membatasi masalah 

yang akan diteliti agar tidak terlalu luas dan fokus pada masalah yang 

diharapkan. Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

teori Van Hiele. 

                                                             
31Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, ―Pengaruh Pembelajaran Berbatuan 

Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 

116. 
32Yunita Sari, Supriadi, and Wahyu Yunian Putra, ―Model Pembelajaran 

CUPs Berbantuan Media Handout: Dampak Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 95. 
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2. Kemampuanapemahamanakonsepaamatematisaaditinjau dari 

gayaakognitifayangaaditeliti yaitu pesertaadidikakelas IX 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMP N 2 Jati 

Agung pada materi geometri. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan batasan masalah yang dijelaskan diatas maka rumusan masalah 

untuk penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara teori Van Hieleaaterhadap 

kemampuanapemahaman konsepamatematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara teori Van Hiele dengan 

gaya kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis? 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas tujuan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui sebagai berikut :  

1. Pengaruh penerapan teori Van Hiele terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

2. Pengaruh gaya kognitif field independent dan field 

dependent terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

3. Interaksi antara teori Van Hiele dengan gaya kognitif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

F. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat membawa manfaat 

diantaranya yaitu: 

1. Untuk peneliti, memperluas ilmu pengetahuan di lapangan 

pendidikan pada proses pengajaran sehingga bisa memilih 

model  pembelajaran yang efektif, inovatif serta kreatif. Dapat 

menjadi motivasi dalam mengembangkan kemampuan pada 

lingkungan pendidikan 

2. Untuk sekolah, memberikan masukan dalam peningkatan 

kualitas pengajaran dan pembelajaran. Dapat diterapkan 
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sebagai inspirasi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

sekolah serta kualitas dalam mendidik. 

3. Untuk pendidik, sebagai bahan pertimbangan dan informasi 

yang dikonfirmasi. 

4. Memberikan siswa pengalaman yang berbeda terhadap model 

pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran. Mengubah 

siswa yang pasif menjadi aktif dan menjadikan siswa yang 

mandiri, berpendapat, menerima pendapat dan tanggung 

jawab. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven 

 

1. Penelitianayangadilakukanaoleh Lia Nuraini dkk padaatahun 

2021ahasiladariapenelitiannya yaitu penerapan pembelajaran 

berbasis teori van hiele memiliki pengaruh yang lebih 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun 

persegi dan persegi panjang.
33

 Perbedaanapadaapenelitian 

yangaakanapenelitialakukan yaitu penelitian Lia Nuraini dkk 

terhadap hasil belajar sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari gaya kognitif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erfan Yudianto dkk pada 

tahun 2022 hasil dari penelitiannya yaitu fase-fase 

pembelajaran Van Hieleadapataditerapkanasebagai alternatif 

metodeapembelajaranageometriadiadalamakelas yang secara 

signifikan berpengaruh terhadap tingkat berpikir geometri 

siswa.
34

Perbedaan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erfan Yudianto 

dkk yaitu terhadap tingkat berpikir geometri siswa 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

terhadap pemahaman konsep matematis. 

                                                             
33Nuraini, L, and Ganda, ―Pengaruh Penerapan Teori Belajar Van 

Hiele  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Datar,‖ 402. 
34Yudianto et al., ―Pengaruh Penerapan Fase-Fase Pembelajaran Van Hiele 

Terhadap Tingkat Berpikir Geometri Siswa SMA,‖ 710. 
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3. Penelitianayangadilakukan olehaRamadhaniaDewiaPurwanti 

dkk tahuna2016 dengan hasil terdapat pengaruh antara 

peserta didik yang memiliki FI dan FD terhadap pemahaman 

konsep matematis.
35

 Perbedaan pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu penelitian oleh Ramadhani Dewi 

Purwanti dkk menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Geogebra sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakuakn yaitu dengan penerapan teori belajar 

Van Hiele. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Filian Yunita Sari dkk tahun 

2021 dengan hasil penelitian yaitu gayaakognitifafield 

independentadan fieldadependent mempunyai pengaruh 

terhadapakemampuanapemahaman konsep matematis 

siswa.
36

 Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada penelitian Filian Yunita Sari dkk 

menggunakan modelapembelajaran CUPs berbantuanamedia 

handout sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu dengan penerapan teori belajar Van Hiele. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

BABaIaPENDAHULUAN 

Padaaababaainiaaberisiaamengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

yang releven, dan sistematika penulisan. 

 

BABaIIaLANDASANaTEORIaDANaPENGAJUAN HIPOTESIS 

 PadaAbabAiniAberisiAmengenaiAAteori-teoriaaatentang 

model pembelajaran Van Hiele, kemampuan pemahaman konsep 

                                                             
35Purwanti, Pratiwi, and Rinaldi, ―Pengaruh Pembelajaran Berbatuan 

Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 

116. 
36Yunita Sari, Supriadi, and Wahyu Yunian Putra, ―Model Pembelajaran 

CUPs Berbantuan Media Handout: Dampak Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,‖ 95. 
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matematis, gaya kognitif serta hipotesis tentang penelitian yang 

dilakukan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab iniaberisi mengenai waktu dan tempat penelitian 

dilaksanakkanya penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instumen penelitian, uji validitas dan 

relibilitas data serta teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai deskripsi data dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dianalisis. 

 

BAB V PENUTUP 

Padaaababaaini berisiaamengenaiaakesimpulan dari hasil 

penelitianadanaanalisis yangatelah dilakukanaserta saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilaksanakan peneliti mengenai pengaruh penerapan 

teori van hiele terhdap pemahaman konsep matematis ditinjau 

dari gaya kognitif diperoleh bahwa: 

1. Terdapat  pengaruh antara penerapan teori Van Hiele 

terhadap kemampuan pemhaman konsep matematis. 

Kemampuan  pemahaman konsep matematis peserta 

didik dengan penerapan teori Van Hiele lebih baik 

dibandingkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis  peserta didik dengan model pembelajaran 

ekspositori. Sehingga penerapan teori Van Hiele dapat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 

geometri. 

2. Terdapat pengaruh gaya kognitif (field independent 

dan field dependent) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Peserta didik dengan 

gaya kognitif field independent nilai rata-rata tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif field dependent. 

3. Tidak terdapat interaksi antara penerapan teori Van 

Hiele dengan gaya kognitif (field independent dan 

field dependent) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Hal ini terjadi karena terdapat 

peserta didik di kelas eksperimen yang memiliki nilai 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi 

namun memiliki skor tes GEFT rendah, dan terdapat 

peserta didik yang memiliki tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis rendah namun 

memiliki skor tes GEFT tinggi. Sehingga tidak 

terdapat pengaruh yang bersamaan antara penerapan 
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teori Van Hiele dengan gaya kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

A. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa penemuan-

penemuan di lapangan, sehingga terdapat beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Model pembelajaran yang digunakan belum 

bervariasi. Sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 

dalam memilih model pembelajaran yang akan 

diterapkan. 

2. Bagi peneliti 

Terdapat peserta didik yang memiliki kegiatan di saat 

jam pelajaran serta sarana dan prasarana yang tersedia 

masih belum lengkap seperti tidak terdapat alat peraga 

geometri. Sehingga bagi peneliti yang akan 

menggunakan diharapkan lebih memperhatikan 

kondisi peserta didik serta sarana dan prasarana di 

sekolah bagi peneliti selanjutnya apabila memiliki 

kendala sarana dan prasarana dapat memanfaatkan 

benda-benda di sekitar kelas sebagai alat peraga. 
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